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Abstrak 

 
Pada dasarnya pendidikan memiliki dua sisi, antara guru dan siswa yang tujuannya adalah untuk 
meningkatkan hasil belajar. Jika pendidik hanya menggunakan pendekatan pembelajaran dua arah seperti 
ceramah. Akibatnya siswa akan cepat mengalami kebosanan, mengantuk, dan akhirnya tidak mampu 
menyerap atau menerima dengan baik pelajaran yang diajarkan oleh pendidik. Tujuan penelitian yaitu untuk 
membandingkan model pembelajaan discovery learning dan inquiri guna meningkatkan hasil belajar siswa. 
Jenis penelitian ini menggunakan eksperimen semu, dengan menerapkan model pembelajaran discovery 
learning dan inkuiri karena peneliti ingin membandingkan hasil belajar siswa. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa Balgi siswal kelals VIII.AL peneralpaln model pembelaljalraln inkuiri menghalsilkaln persentalse 68,35 yalng 
tergolong sedalng daln memiliki interpretalsi yalng cukup efektif sedang model pembelaljalraln discovery 
lealrning menghalsilkaln persentalse 54,24 paldal siswal kelals VIII yalng termalsuk dallalm kaltegori sedalng daln 
menghalsilkaln interpretalsi yalng kuralng efektif. Disimpulkan bahwa untuk meningkaltkaln halsil belaljalr siswa 
model pembelaljalraln inkuiri lebih efektif digunalkaln dibalndingkaln dengaln menggunalkaln model 
pembelaljalraln discovery lealrning l paldal siswal kelals VIII.B di SMPN 8 Biring Bulu.  
 
Kata Kunci: Siswa, Sekolah, Pembelajaran Inquiry dan Discovery Learning 

 
Abstract 

 
Basically education has two sides, between teachers and students whose aim is to improve learning 
outcomes. If educators only use a two-way learning approach such as lectures. As a result, students will 
quickly experience boredom, sleepiness, and ultimately be unable to properly absorb or accept the lessons 
taught by educators. The aim of the research is to compare the Discovery Learning and Inquiry learning 
models in order to improve student learning outcomes. This type of research uses quasi-experiments, by 
applying the Discovery Learning and Inquiry learning models because researchers want to compare student 
learning outcomes. The results showed that class VIII students. which one is less effective? It was 
concluded that to improve student learning outcomes, the inquiry learning model was more effectively 
used compared to using the Discovery Learning learning model for class VIII.B students at SMPN 8 Biring 
Bulu. 
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PENDAHULUAN 

Ketidakakuratan siswa atau peserta didik dalam mengidentifikasi masalah mengakibatkan siswa 
atau peserta didik tidak mampu mengemukakan atau menemukan masalah karena menganggap 
pembelajaran daring tidak efisien, memakan banyak biaya, dan dibatasi oleh masalah sinyal atau jaringan 
yang tidak stabil. Akibatnya, banyak siswa atau peserta didik tidak bisa mengikuti pembelajaran secara 
daring. Menurut Farhana (2019) mengemukakan bahwa Internet belum menjangkau banyak daerah di 
Indonesia, bahkan sinyal listrik dan komunikasi belum menjangkau beberapa daerah 3T yang merupakan 
singkatan dari tertinggal, terdepan, dan terluar. 
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Pada dasarnya pendidikan memiliki dua sisi, antara guru dan siswa yang tujuannya adalah untuk 
meningkatkan hasil belajar. Seorang guru harus dinamis untuk menghidupkan suasana kelas dan tidak 
monoton. Guru berperan menjadi penyedia informasi untuk membantu siswa mewujudkan kemampuan 
penuh mereka. Guru berperan menjadi evaluator dalam menilai kemajuan siswa dan meningkatan hasil 
belajar. Pencapaian siswa dipengaruhi model atau metode pembelajaran yang diterapkan guru atau 
pendidik, terlepas dari tanggung jawabnya sebagai sumber informasi bagi siswa. Tantangan bagi guru dan 
sekolah di daerah terpencil juga untuk mengatasi keterbatasan mendasar seperti ruang digital yang terbatas 
di sekolah, kendala keuangan keluarga, dan koneksi internet yang tidak ada atau tidak stabil. Biaya menjadi 
masalah di daerah pedesaan dimana dimana akses internet masih tersedia karena keluarga siswa tidak 
mampu membeli paket data internet dan pinjaman (Hardani, 2020). 

Jika pendidik hanya menggunakan pendekatan pembelajaran dua arah seperti ceramah. Akibatnya 
siswa akan cepat mengalami kebosanan, mengantuk, dan akhirnya tidak mampu menyerap atau menerima 
dengan baik pelajaran yang diajarkan oleh pendidik. Menurut Hermawan (2013) Pembelajaran  
konvensional  dianggap kurang  mampu  mengaktifkan  siswa  dalam proses belajar.  

Berdasarkan pengalaman peneliti, metode ceramah tidak dapat digunakan dalam model atau 
pendekatan sekolah untuk menunjang keberhasilan belajar siswa, terkhusus pada mata pelajaran biologi. 
Apalagi ketika peralihan dari proses belajar daring/online ke proses belajar tatap muka kembali (New 
Normal) dilaksanakan. Banyak siswa yang lalai mengikuti pembelajaran dengan asal-asalan, menggunakan 
handphone saat pelajaran berlangsung, dan kurangnya minat untuk belajar. Sebagai dinamisator dan 
mediator, peran guru disinia adalah menghidupkan kembali semangat belajar siswa. 

Metode ceramah dalam pengajaran biologi, khususnya, memberikan kesempatan kepada guru 
untuk mengambil alih pelajaran dan terlibat. Sedangkan siswa tetap pasif dan hanya memperhatikan apa 
yang dikatakan guru, akibatnya siswa mengalami tingkat kebosanan yang semakin meningkat. Terutama 
bagi siswa yang duduk dibelakang. Diperlukan suatu strategi untuk meningkatkan kinerja kognitif siswa 
untuk mengatasi kebosanan siswa. Salah satunya menggunakan metode pendekatan interaktif. Dimana sisa 
juga diharapkan mampu mengidentifikasi dan memecahkan masalah selama pembelajaran, dan pendidik 
atau guru terlibat aktif dalam menyajikan materi. Siswa juga diharapkan agar dapat berkolaborasi dengan 
orang lain untuk memecahkan masalah secara berkelompok selama pembelajaran berlangsung. Semangat 
belajar siswa dan hasil belajar keduanya dapat ditingkatkan dengan memanfaatkan media dan sarana 
prasarana yang ada di sekolah. 

Peneliti bermaksud untuk membandingkan model pembelajaan discovery learning dan inquiri guna 
meningkatkan hasil belajar siswa sebagaimana telah diuraikan di atas. 
 
METODE PENELITIAN  
Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini menggunakan eksperimen semu. Metode penelitian ini adalah kuantitatif dan 
deskriptif. Penelitian ini menerapkan model pembelajaran discovery learning dan inkuiri karena peneliti 
ingin membandingkan hasil belajar siswa. 
Desain Penelitian 

Dalam desain kelompok kontrol nonequivalent penelitian ini, baik kelas eksperimen atau kelas kontrol 
tidak dipilih secara acak. 

Gambar 3.1 Nonequivalent Control Group Design 
Lokasi Penelitian 

SMPN 8 Biringbulu. Peneliti memilih SMPN 8 Biringbulu karena mudah dijangkau. Selain itu, 
peneliti adalah lulusan di sekolah tersebut. Di sekolah tersebut, peneliti juga melakukan observasi dan 
mengikuti kegiatan belajar mengajar (KBM). Sehingga selama pembelajaran berlangsung, peneliti  
mengetahui keadaan kelas. 
Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini seluruhnya adalah siswa kelas VIII SMPN 8 Biringbulu. Sugiyono (2013) 
menegaskan bahwa sampel adalah sebagian dari ukuran dan karakteristik populasi. Teknik dallalm 
mengalmbil salmpel non-probalbilitals yalng dialplikalsikaln disebut sebalgali teknik salmpel jenuh. Metode 
pengalmbilaln salmpel yalng mengalmbil semual oralng dallalm populalsi sebalgali salmpelnyal disebut salmpel 
jenuh. Menurut Sugiyono (2013), ini bisal terjaldi jikal populalsinyal kuralng dalri 30 oralng. Salmpel yalng 
digunalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh Kelals VIII.AL 
Prosedur Penelitialn 
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1. Talhalp persialpaln 
Lalkukaln observalsi di sekolalh daln hubungi guru Biologi yalng bertugals untuk mengetalhui kondisi siswal, 
membualt instrumen penelitialn berupal alngket altalu kuesioner dan dallalm hall ini pemeriksalaln kealbsalhaln 
instrumen oleh alhli yalitu, dosen pengaljalr. 

2. Talhalp pelalksalnalaln 
a. Mengkomunikalsikaln tujualn, salsalraln daln metode penelitialn kepaldal siswal sesuali dengaln 

pendekaltaln straltegi altalu meneralpkaln model pembelaljalraln. 
b. Menggunalkaln model pembelaljalraln altalu pendekaltaln straltegis untuk melalkukaln pembelaljalraln. 
c. Melalkukaln tes. 

3. Talhalp alkhir penelitialn meliputi pengumpulaln, pengolalhaln, daln evallualsi semual daltal yalng telalh 
dikumpulkaln. 

Teknik Pengumpulaln Daltal daln Instrumen Penelitialn 
Dokumentalsi, foto-foto yalng dialmbil selalmal penelitialn untuk mendukung pengalmaltaln daln sebalgali 

dokumentalsi. Tes, diberikaln kepaldal siswal untuk mengukur halsil belaljalr daln pemalhalmaln siswal. Kuesioner 
altalu disebut jugal alngket aldallalh bentuk tertulis yalng memintal siswal untuk menjalwalb pertalnyalaln daln 
dipalkali untuk mengumpulkaln daltal balgi peneliti. 
Teknik ALnallisis Daltal 

Dengaln menggunalkaln alnallisis deskriptif, peneliti mengidentifikalsi daln merumuskaln halsil belaljalr 
siswal paldal kelals biologi. 
a. Mealn (Raltal-raltal) 

Untuk menentukaln mealn kelompok, peneliti mensyalraltkaln raltal-raltal tialp kelals. Mealn untuk setialp 
kelals dalpalt ditalksir dengaln memalkali rumus di balwalh ini: 

Xi = Tal+ Tb

2
 Dik  : Xi : Nilali tengalh  

    Tal  : Baltals altals 
    Tb  : Baltals balwalh 
b. Persentalse 

P = f

𝑛
  Dik  : f : frekuensi 

    n  : balnyalknyal salmpel 
 
Uji N-Galin Score 

Tes Skor N-Galin dialplikalsikaln dallalm penelitialn ini untuk menguji keefektifaln model pembelaljalraln 
inkuiridaln perbedalaln alntalral skor sebelum daln sesudalh tes. 
Rumus N-Galin Score : 

  N-GALIN
skorposttest skorpretest

skorideal skorpretest

−
=

−
 

 
Talbel 3.2 Pembalgialn N-Galin Score 

Nilali N-Galin Kaltegori 
g ˂ 0,7 Tinggi 

0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedalng 
g < 0,3 Rendalh 

 
Talbel 3.3 Kaltegori Talfsiraln Efektivitals N-Galin 

 Persentalse (%) Talfsiraln  
< 40 Tidalk Efektif  

 40 – 55  Kuralng Efektif 
 56 – 75  Cukup Efektif 

> 76 Efektif 
 

1. Uji Valliditals 
Untuk mengetalhui seberalpal alkuralt daltal dallalm memperkiralkaln yalng perlu diukur, digunalkalnlalh uji 

valliditals. Dengaln memalkali uji valliditals, peneliti menentukaln vallid tidalknyal instrumen dengaln 
menyimpulkaln instrumen dialnggalp vallid jikal rhitung > rtalbel. 
 Rumus Korelalsi Pealrson (Product Moment): 
  r = 𝑛 ∑ 𝑥𝑦−(∑ 𝑥)(∑ 𝑦)

√⦋𝑛 ∑ 𝑥2−(∑ 𝑥)2⦌⦋𝑛 ∑ 𝑦2−(∑ 𝑦)2⦌
 

rxy = koefisien korelalsi alntalral valrialbel X daln Y 
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X = Skor untuk setialp butir soall 
Y = Skor totall untuk setialp butir soall 
n = Jumlalh responden 

Paldal salalt melalkukaln uji perbalndingaln, allalt ukur dialnggalp vallid jikal rhitung > rtalbel daln tingkalt 
signifikalnsi malsing-malsing 0,05 persen altalu 5%. 

Talbel di balwalh ini memberikaln referensi untuk valliditals item. (ALrikunto, 2013) : 
 

 
 

Talbel 3.4 Kriterial Valliditals Butir Soall 
Rentalng Kaltegori 

0,80 ≤ x ≤ 1,00 Salngalt tinggi 
0,60 ≤ x ≤ 0,80 Tinggi 
0,40 ≤ x ≤ 0,20 Sedalng 
0,20 ≤ x ≤ 0,40 Rendalh 

˂ 0,20 Salngalt Rendalh 
 
Uji Relialbilitals 

Uji relialbilitals menentukaln konsistensi pengukuraln, bialsalnyal melallui kuesioner, malksudnyal aldallalh 
alpalkalh pengukuraln berulalng menghalsilkaln nilalipengukuraln yalng konstaln altalu konsisten untuk allalt ukur. 
Uji relialbilitals merupalkaln tindalk lalnjut dalri uji valliditals dimalnal halnyal daltal vallid yalng malsuk  yalng 
digunkaln. 
Rumus Koefisien ALlphal Cronbalch : 

2

11 2
1

1

i

t

Sn
r

n S

  
= −   −  

  

Keteralngaln : 
r11 = koefisien relialbilitals tes 
n = kualntitals salmpel  

2

iS  = kualntitals valrialn halsil untuk setialp item 
2

tS  = valrialn totall 

 

Rumus mencalri valrialn : 

( )
2

2

2

i

i

i

X
X

NS
N

−

=




, 

( )
2

2

2

t

t

t

X
X

NS
N

−

=




 

Keteralngaln : 
2

iS  = kualntitals valrialn skor dalri tialp butir item 
2

tS  = valrialn totall 
2

iX  = kualntitals kualdralt butir ke i 
2

tX  = kualntitals totall kualdralt butir soall 

N = kualntitals responden 
Talbel koefisien rtalbel = r (α, n-2) daln koefisien allphal (r) alkaln dibalndingkaln. Instrumen dikaltalkaln 

relialbel jikal r11 ≥ rtalbel (Sudijono, 2013). Berikut aldallalh kriterial interpretalsi tolalk ukur relialbilitals 
interpretalsi (Mallik, dkk. 2015): 

Talbel 3.5 Kriterial Relialbilitals Soall 
Relialbilitals (r11) Kaltegori 
0,80 ≤ r11 ≤ 1,00 Salngalt tinggi 
0,60 ≤ r11 ≤ 0,80 Tinggi 
0,40 ≤ r11 ≤ 0,60 Sedalng 
0,20 ≤ r11 ≤ 0,40 Rendalh 

˂0,20 Salngalt rendalh 
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Tingkalt Kesukalraln 
Sebualh pertalnyalaln yalng talk terlallu sukalr daln talk terlallu galmpalng aldallalh pertalnyalaln yalng balik. 

Rumus berikut dalpalt dialplikalsikaln untuk mengesalhkaln tingkalt kesukalraln soall: 
B

P
JS

=
 

 
P  = indeks kesukalraln 
B = balnyalk siswal yalng menjalwalb soall dengaln benalr 
JS = jumlalh responde 

Talbel 3.6 Interpretalsi Tingkalt Kesukalraln 
Indeks Kesukalraln (P) Interpretalsi 

P < 0,30 Sukalr 
0,30 ≤ P ≤ 0,70 Sedalng  

P > 0,70 Mudalh 
 
2. Dalyal Pembedal 

Dalyal pembedal aldallalh kalralkteristik yalng bialsalnyal memilalh siswal dengaln kemalmpualn balik daln 
rendalh. Berikut ini aldallalh rumus dalyal pembedal: 

A B
A B

A B

B B
D P P

J J
= − = −  

Keteralngaln : 
D = dalyal pembedal  
J = kualntitals siswal yalng menjalwalb altalu responden 
JAL = kualntitals siswal yalng menjalwalb kelompok altals 
JB = kualntitals siswal yalng menjalwalb kelompok balwalh 
BAL = kualntitals siswal yalng menjalwalb dengaln benalr kelompok altals 
BB = kualntitals siswal yalng menjalwalb dengaln benalr kelompok balwalh. 
 

A
A

A

B
P

J
= = Proporsi responden kelompok altals yalng menjalwalb benalr 

B
B

B

B
P

J
= = Proporsi responden kelompok balwalh yalng menjalwalb benalr 

Talbel 3.7 Klalsifikalsi Dalyal Pembedal 
Indeks Dalyal Pembedal Kriterial 

1,00 ≤ DP ≤ 0,20 Buruk 
0,20 ≤ DP ≤ 0,40 Cukup 
0,40 ≤ DP ≤ 0,70 Balik 

DP ˃ 0,70 Salngalt Balik 
Bernilali Negaltif Bualng altalu Tolalk 

 
Uji Pralsyalralt 
a. Uji  Normallitals 

Uji normallitals diperlukaln alpalkalh salmpel beralsall dalri populalsi yalng berdistribusi normall. Kalrenal uji 
staltistik yalng dialplikalsikaln beralsall dalri fungsi distribusi normall, hall ini berpengalruh paldal valliditals 
kesimpulaln. ALkibaltnyal, distribusi normall dalri salmpel yalng alkaln digunalkaln halrus diuji terlebih dalhulu 
sebelum kital dalpalt menguji hipotesis dengaln menggunalkaln metode staltistik. (Ekal, S. 3:06). 

Berikut aldallalh hipotesis uji normallitals: 
H0 : Salmpel beralsall dalri populalsi yalng berdistribusi normall 
Hal  : Salmpel beralsall dalri populalsi yalng berdistribusi tidalk normall  
α : 5% = 0,05. 
Prosedur untuk menggunalkaln uji Liliefors : 

1) Daltal salmpel halrus disusun berdalsalrkaln urutaln ukuralnnyal.Ubalh daltal z, rumusnyal: 

ix x
Zi

s

−
=  

( x daln s aldallalh mealn salmpel daln stalndalr devialsi) 
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2) Tentukaln pelualng bilalngaln balku, rumusnyal : 

( ) ( )i iF Z P Z Z= =   

3) Tentukaln perbalndingaln bilalngaln balku, rumusnyal : 

( ) 1, 2......... n i

i

Z Z Z yang Z
S Z

n


=  

4) Gunalkaln rumus F(Zi) – S(Zi) untuk menentukaln Lh, lallu pilih nilali albsolutnyal. Balndingkaln nilalh Lt 

paldal talbel Liliefors dengaln alngkal terbesalrnyal. 
5) Berikut kriterial pengujialnnyal: 

Tolalk H0 jikal Lh ˃ Lt 
Terimal H0 jikal Lh ≤ Lt.  

b. Uji Homogenitals  
Peneliti menggunalkaln uji Fisher, jugal dikenall sebalgali uji homogenitals dual valrialn, untuk melihalt 

alpalkalh keralgalmaln salmpel yalng merekal peroleh konsisten dengaln populalsi yalng salmal. 

2

1

2

2

S
F

S
= , dimalnal 

( )
( )

22

2

1

n X X
S

n n

−
=

−

 

 
F   = homogenitals 

2

1S   = valrialns terbesalr 
2

2S   = valrialns terkecil 

Kriterial uji homogenitals: 
H0 diterimal jikal Fh≤ Ftaltalu H0= daltal bervalrialn homogen 
H0 ditolalk jikal Fh ˃ Ftaltalu H0 = daltal tidalk bervalrialn homogeny 
 
3. Uji Hipotesis 

Proses mengevallualsi bobot bukti dalri salmpel daln memberikaln lalndalsaln untuk membualt 
keputusaln mengenali populalsi dikenall sebalgali pengujialn hipotesis. Tujualn hipotesis aldallalh untuk 
menentukaln alpalkalh hipotesis yalng diuji halrus diterimal altalu ditolalk. (Hussein, S. 2021).      

Dik : �̅� : daltal lalpalngaln 
  Rumus :    𝜇 : daltal hipotesis 
 
   t : �̅�−𝜇

𝑠

√𝑛

   √𝑛 : balnyalknyal salmpe 

    s : stalndalr devialsi 
     
Berikut aldallalh lalngkalh-lalngkalh altalu metode pengujialn hipotesis: 
a. Menyaljikaln hipotesis allternaltif (Hal) daln hipotesis nol (H0).   

H0 : Tidalk terdalpalt perbalndingaln halsil belaljalr biologi yalng signifikaln terhaldalp siswal kelals VIII.AL daln 
kelals VIII.B di SMPN 8 BIRINGBULU. 

Hal : Terdalpalt perbalndingaln halsil belaljalr biologi yalng signifikaln terhaldalp siswal kelals VIII.AL daln kelals 
VIII.B di SMPN 8 BIRINGBULU. 

b. Mengumpulkaln daltal sebalgali dalsalr pengujialn hipotesis. 
c. Tentukaln talralf signifikalnsi (𝛼) = 5% = 0,05 
d. Tentukaln kriterial pengujialn (Independent Salmple T-Test) daln rentalng penolalkaln. 
e. Pilih uji staltistik yalng sesuali (uji-t dengaln menggunalkaln t -talbel). 
f. Membualt kesimpulaln. Jikal t talbel< t hitung, tolalk H0 
 
Definisi Operalsionall Valrialbel 

Menurut Halrdalni dkk (2020) secalral allalmi, halrus aldal objek yalng alkaln dipelaljalri untuk melalkukaln 
penelitialn. Oralng, bendal, tralnsalksi, altalu kejaldialn merupalkaln objek penelitialn. Selalin itu, kumpulaln objek 
yalng diperiksal sebelumnyal disebut populalsi. Peneliti berfokus paldal stu altalu lebih kalralkteristik subjek 
ketikal mempelaljalri sualtu populalsi. Valrialbel aldallalh istilalh untuk kalralkteristik ini. 
1. Menurut Halrdalni dkk, valrialbel yalng balik menyebalbkaln altalu sealral teoritis memiliki potensi untuk 

mempengalruhi valrialbel lalin dikenall sebalgali valrialbel bebals (independent valrialble). Penggunalaln straltegi 
pendekaltaln altalu pembelaljalraln interalktif merupalkaln valrialbel bebals penelitialn.  
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2. Valrialbel terikalt (dependent valrialble), aldallalh valrialbel strukturall ilmialh yalng dialnggalp sebalgali valrialbel 
yalng dihalsilkaln dalri perubalhaln falktor lalin. Penelitialn ini menggunalkaln valrialbel terikalt, yalitu 
perbalndingaln halsil belaljalr siswal. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Halsil Penelitialn 
1. ALnallisis deskriptif 

Berikut alnallisis deskriptif temualn tes model pembelaljalraln inkuiri paldal pelaljalraln biologi SMPN 8 
Biringbulu mengenali sistem pencernalaln, kelals VIII.AL daln kelals VIII.B: 

Talbel 4.1 ALnallisis staltistik deskriptif skor halsil belaljalr siswal 
 Kelals VIII.AL  (Kelals Eksperimen) 
Staltistik Skor (Post-Test) 

Jumlalh Siswal  26 
Skor Malksimall 100 
Skor Tertinggi 100 
Skor Terendalh 48 
Rentalng Skor 52 
Skor Raltal-raltal 79,377 

Stalndalr Devialsi 15,945 
Valrialns 254,23 

 
Dallalm kelals eksperimen malteri Sistem pencernalaln mealn postest kelals VIII.AL aldallalh 79,377. Skor 

berkisalr dalri 48 hinggal 100, dengaln valrialn 254,23 daln stalndalr devialsi 15,945 untuk setialp siswal. 
 

Talbel 4.2 Kaltegori skor halsil tes model pembelaljalraln Inkuiri  
Siswal Kelals VIII.AL  (Kelals Eksperimen) 

Intervall Frekuensi 
48–56 4 
57–65 2 
66–74 3 
75–83 3 
84–92 9 

93– 101  5 
JUMLALH 26 

 
Setelalh posttest, empalt siswal memiliki skor intervall 48-56, dual siswal memiliki skor intevall 57-65, 

tigal siswal memiliki skor intervall 66-74, tigal siswal memiliki skor intervall 75-83, sembilaln siswal memiliki 
skor intervall sebesalr 84-92, daln limal siswal memiliki skor intervall 93-101, seperti terlihalt paldal talbel 4.2. 

 
Histogralm Frekuensi Halsil Belaljalr Siswal  Kelals VIII.AL 

menggunalkaln Model pembelaljalraln Inkuiri  (Kelals Eksperimen) 

 
 

Talbel 4.4 ALnallisis staltistik deskriptif skor halsil belaljalr siswal  
Kelals VIII.B (Kelals Kontrol) 

Staltistik Skor (Post-Test) 
Jumlalh siswal  20 

Skor malksimall 100 
Skor tertinggi 100 
Skor terendalh 40 
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Rentalng skor 60 
Skor raltal-raltal 69,445 

Stalndalr devialsi 15,295 
Valrialns 233,93 

 
Mealn posttest kelals VIII.B SMPN 8 Biringbulu paldal kelals kontrol aldallalh 69,445. Valrialnsinyal 

aldallalh 233,93, dengaln nilali siswal tertinggi 100 daln terendalh 40. Stalndalr devialsinyal 15,295. 
 

Talbel 4.4 Kaltegori skor halsil tes pembelaljalraln Discovery Lealrning 
Siswal Kelals VIII.B (Kelals Kontrol) 
Intervall Frekuensi 
40–50 1 
51–61 6 
62–72 6 
73–83 3 
84–94 2 

95–105 2 
JUMLALH 20 

 
Talbel 4.4 menunjukkaln kaltegori penilalialn tes model pembelaljalraln discovery lealrning setelalh 

posttest diberikaln oleh 1 siswal dengaln nilali intervall 40 – 50, 6 siswal dengaln nilali intervall 51 – 61, 6 siswal 
dengaln nilali intervall 62 – 72, 3 siswal dengaln nilali intervall 73 – 83, 2 siswal dengaln nilali intervall 84 – 94, 
daln 2 siswal dengaln nilali intervall 95 – 105 

Talbel 4.5 Histogralm Frekuensi Halsil Belaljalr Siswal  Kelals VIII.B  
menggunalkaln Pembelaljalraln Discovery Lealrning (Kelals Kontrol) 

 
 
2. Halsil N-Galin Score 

Tes Skor N-Galin digunalkaln untuk menentukaln kemalnjuraln straltegi. Perbedalaln alntalral halsil 
posttest daln pretest jugal dalpalt ditemukaln dengaln menggunalkaln tes N-Galin Score. 

 
Talbel 4.6 Kelals VIII.AL Halsil Uji N-Galin Score (Kelals Eksperimen) 

Raltal-raltal 
Selisih Post-

Pre 

Nilali N-Galin 
Score 

Nilali N-Galin 
Score (%) 

Kaltegori Interpretalsi 

40,92 0,68 68,35 Sedalng Cukup Efektif 

 
Talbel 4.6 membuktikaln balhwal mealn selisih N-Galin Score alntalral halsil pre daln post test aldallalh 

40,92. Peneralpaln model pembelaljalraln inkuiri paldal malteri sistem pencernalaln menghalsilkaln persentalse 
sedalng dengaln interpretalsi yalng dalpalt diterimal sebesalr 68,35. Halsilnyal, kelals eksperimen VIII.AL 
menggunalkaln model pembelaljalraln Inkuiri yalng efisien.  

 
Talbel 4.7 Kelals VIII.B Halsil Uji N-Galin Score (Kelals Kontrol) 

Raltal-raltal 
Selisih Post-

Pre 

Nilali N-Galin 
Score 

Nilali N-Galin 
Score (%) 

Kaltegori Interpretalsi 

37,25 0,54  54,24  Sedalng  Kuralng Efektif  
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Talbel 4.7 menggalmbalrkaln mealn N-Galin Score alntalral halsil posttest daln pretest sebesalr 37,25. 
Metode pembelaljalraln discovery lealrning tentalng sistem pencernalaln memberikaln persentalse sebesalr 
54,24 dengaln kaltegori sedalng, dengaln interpretalsi kuralng efektif. Oleh kalrenal itu, model pembelaljalraln 
discovery lealrning di kelals VIII.B (kelals kontrol) kuralng efektif secalral keseluruhaln. 

 
 
 
 
 

Talbel 4.8 scor n galin pretest - rualngaln pengendallialn daln alnallisis posttest 

Rualngaln 
Raltal-Raltal  
Pre Test 

Raltal-Raltal Post 
Test 

Galin N Galin 

Kontrol 38,9 82,3 70,4 0,7 
Eksperimen 52,3 89,9 78,5 0,8 

 
Talbel 4.9 Pembalgialn N-galin Score 

PEMBALGIALN N GALIN SCORE 
SCOR N GALIN KALTEGORI 
g > 0,7 Tinggi 
0,3 ≤ g ≤ 0,7 Sedalng 
g < 0,3 Rendalh  

                                              
Talbel 4.10 Kalkaltegorigori Talfsiraln Efektivitals N Galin 

KALTEGORI TALFSIRALN EFEKTIVITALS N GALIN  
PERSENTALSE (%) TALFSIRALN 
< 40 Tidalk Efektif 
44 – 55 Kuralng Efektif 
56 – 75 Cukup Efektif 
> 76 Efektif  

 
Untuk mengetalhui keberlalngsungaln pelaltihaln yalng dilalkukaln paldal rualngaln Penelitialn daln 

rualngaln kontrol, resep N Galin Score digunalkaln sebalgali calral yalng palling umum untuk mengurali informalsi 
dalri halsil yalng didalpalt. 

Dalri informalsi pretest daln posttest yalng terdalpalt paldal balgaln 3 memberikaln raltal-raltal 0,5 daln talralf 
N Galin Score 70,4, hall ini menunjukkaln balhwal pemalnfalaltaln bentuk Galthering Exalminaltion (GI) sebalgali 
straltegi pemlaltihalnaln memiliki dalmpalk tertentu yalng serius di rualngaln. Hall ini didukung oleh balgaln 3 yalng 
menunjukkaln penyebalraln level N Galin daln balgaln 4 yalng menunjukkaln klalsifikalsi terjemalhaln N Galin yalng 
meyalkinkaln mulali dalri level 70,4 altalu lebih. 

 
3. Uji Valliditals Soall Esali altalu Uralialn 

Peralngkalt lunalk altalu softwalre Mirosoft Excel 2007 berikut digunalkaln untuk uji valliditals: 
 

Talbel 4.11  Halsil uji valliditals soall kelals VIII.al (Kelals eksperimen) 
Nomor Kaltegori Nomor Soall 

1 Vallid 1, 2, 3, 4, 5 
2 Tidalk Vallid - 

 
Limal dalri limal pertalnyalaln esali altalu uralialn pertalnyalaln dallalm penelitialn ini dialnggalp vallid, seperti 

ualng ditunjukkaln paldal talbel di altals. 1, 2, 3, 4, daln 5 aldallalh item yalng vallid mengingalt rhitung > rtalbel. 
 

Talbel 4.12  Halsil uji valliditals soall kelals VIII.B (Kelals kontrol) 
Nomor Kaltegori Nomor Soall 

1 Vallid 1, 3, 4, 5 
2 Tidalk Vallid 2 
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Empalt dalri limal pertalnyalaln altalu uralialn pertalnyalaln dallalm penelitialn ini lolos uji valliditals, sesuali 
temualn. Soall 1, 3, 4, daln 5 merupalkaln item yalng vallid kalrenal rhitung > rtalbel. Seballiknyal, pertalnyalaln 
kedual tidalk vallid kalrenal rhitung daln r talbel. 

 
4. Uji Relialbiltals Soall Esali altalu Uralialn 

Uji relialbilitals kelals eksperimen VIII.AL menghalsilkaln skor 0,5691. Skor sedalng yalng dilalporkaln 
untuk halsil ini terpenuhi. 

 
 
 

Talbel 4.13 Halsil uji relialbilitals soall Kelals VIII.AL (Kelals eksperimen) 
Nomor Nilali Kriterial 

1 0,5691 Sedalng 
 

Uji relialbilitals untuk kelals VIII.B (kelals kontrol) menghalsilkaln skor 0,671. Nilali kriterial tinggi yalng 
dinyaltalkaln dipenuhi oleh halsil ini. 

Talbel 4.14 Halsil uji relialbilitals soall Kelals VIII.B (Kelals kontrol) 
Nomor Nilali Kriterial 

1 0,671 Tinggi 
 

5. Uji Dalyal Pembedal  
Siswal kelals VIII.AL daln kelals VIII.B dibalgi menjaldi kelals altals daln kelals balwalh untuk memperoleh 

halsil uji dalyal pembedal sebalgali berikut. 
 

Talbel 4.15 Halsil uji dalyal pembedal soall Kelals VIII.AL (Kelals eksperimen) 
No. Kriterial Soall 
1 Buruk 1, daln 5 
2 Sedalng 2, 3, 4 
3 Balik - 
4 Salngalt Balik - 

 
Talbel 4.16 Halsil uji dalyal pembedal soall Kelals VIII.B (Kelals kontrol) 

No. Kriterial Soall 
1 Buruk 2, daln 5 
2 Sedalng 1, 3, 4 
3 Balik - 
4 Salngalt Balik - 

 
6. Uji Tingkalt Kesukalraln 

Kesulitaln soall ditentukaln dalri halsil tes tingkalt kesukalraln. 
 

Talbel 4.17 Halsil uji tingkalt kesukalraln soall 
Nomor Kaltegori Butir Soall 

1 Mudalh 1 daln 5 
2 Sedalng  2 daln 4 
3 Sukalr 3 

 
7. Uji Pralsyalralt 

a. Uji normallitals 
Uji normallitals dikerjalkaln sebelum melalkukaln pengujialn hipotesis untuk mencernal 

normallitals daltal penelitialn. 
 

Talbel 4.18 Halsil uji normallitals kelals VIII.AL daln kelals VIII.B (Kelals eksperimen daln Kelals kontrol) 
Kelals Lhitung Ltalbel Indeks Interpretalsi 

Eksperimen 0,100 0,161 
Lh ≤ Lt 

H0 diterimal 
(Daltal normall) Kontrol 0,124 0,190 
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Talbel 4.18 membalndingkaln halsil tes alkhir alntalral dual salmpel daln distribusi normall struktur 

daln fungsi jalringaln paldal hewaln. Lhitung 0,100 daln Ltalbel 0,161 terdalpalt dallalm kelals eksperimen, 
sedalngkaln Lhitung 0,124 daln Ltalbel 0,190 terdalpalt paldal kelals kontrol. 

b. Uji homogenitals 
Uji homogenitals dikerjalkaln dengaln mengikuti kumpulaln daltal berdistribusi normall untuk 

menentukaln keseralgalmaln sualtu daltal. 
 
 

Talbel 4.19 Halsil uji homogenitals Kelals VIII.AL daln kelals VIII.B (Kelals eksperimen daln Kelals kontrol) 
Tes Fhitung Ftalbel Kesimpulaln 

Sistem pencernalaln 1,087 2,106 Daltal Homogen 
 

Pengujialn sistem pencernalaln menghalsilkaln halsil yalng ditunjukkaln paldal talbel 4.15 yalitu Fhitung = 
1,087 daln Ftalbel = 2,106 dengaln indeks Fhitung ˂ Ftalbel. Daltal salmpel menalmpalkkaln valrialn yalng homogen, 
yalng menunjukkaln balhwal H0 diterimal. 

 
8. Uji Hipotesis (Uji t) 

Mengikuti uji pralsyalralt seperti uji homogenitals besertal normallitals, uji hipotesis digunalkaln untuk 
menguji malteri sistem pencernalaln. 

 
Talbel 4.20 Halsil uji t malteri struktur daln fungsi jalringaln paldal hewaln (Kelals eksperimen daln Kelals kontrol) 

Kalralkteristik Nilali Halsil Interpretalsi 
thitung 14,138 

thitung > ttalbel H1 diterimal 
ttalbel 2,015 

 
Berdalsalrkaln talbel 4.20, uji hipotesis siswal kelals VIII.ALselalku kelals eksperimen daln kelals VIII.b 

selalku kelals kontrol menghalsilkaln Thitung = 14,138 daln Ttalbel = 2,015 dengaln Thitung > Ttalbel, hall ini 
menalndalkaln balhwal jikal terjaldi hipotesis H1 diterimal, malkal alkaln terjaldi perbedalaln yalng signifikaln paldal 
halsil belaljalr siswal paldal kedual kelals tersebut. 

 
Pembalhalsaln  

Valrialbel bebals dallalm penelitialn ini yalng dilalkukaln di SMPN 8 Biringbulu aldallalh straltegi 
pendekaltaln interalktif. Sebalgali valrialbel terikalt, pembalnding halsil belaljalr siswal. 

Telalh dibuktikaln, berdalsalrkaln temualn penelitialn, balhwal menggunalkaln model pembelaljalraln inkuiri 
lebih balik dalripaldal menggunalkaln model pembelaljalraln discovery lealrning (metode ceralmalh). Menurut 
Hermawan (2013) Untuk mengatasi rendahnya  hasil  belajar  siswa  upaya  yang dapat  dilakukan  dengan 
melakukan  inovasi pembelajaran. Inovasi pembelajaran diupayakan agar proses pembelajaran lebih inovatif, 
interaktif, menantang dan menyenangkan   bagi   siswa. 

Untuk kelals yalng menggunalkaln model pembelaljalraln inkuiri nilali raltal-raltal posttest aldallalh 79,27, 
sedalngkaln yalng malsih menggunalkaln model pembelaljalraln discovery lealrning raltal-raltal aldallalh 69,70. 
Perbedalaln raltal-raltal aldallalh sebesalr 9,57. Mealn alngket yalng menggunalkaln model pembelaljalraln inkuiri 
aldallalh 41,58, sedalngkaln alngket model pembelaljalraln discovery lealrning (metode ceralmalh) memiliki mealn 
40,44. Kuesioner yalng dihalsilkaln memiliki mealn 1,14, yalng tidalk jaluh berbedal. Nalmun nilali alngket kelals 
eksperimen yalng memalkali model pembelaljalraln inkuiri lebih tinggi dibalnding dengaln kelals kontrol altalu 
kelals yalng malsih menggunalkaln pembelaljalraln lalngsung. 

Di kelals VIII.AL altalu kelals eksperimen jugal straltegi pendekaltaln interalktif, semual siswal dimintal 
untuk memecalhkaln sualtu malsallalh dallalm bentuk diskusi. Siswal berinteralksi saltu salmal lalin, kelompok 
berinteralksi dengaln kelompok, siswal berinteralksi dengaln kelompok, daln guru berinteralksi dengaln siswal. 
Sehinggal ide, sudut palndalng, daln konsep pemecalhaln malsallalh yalng berbedal disumbalngkaln oleh malsing-
malsing kelompok. Melallui penggunalaln model pembelaljalraln inkuiri, siswal didorong untuk lebih gialt dallalm 
proses pembelaljalraln. Hall ini membalntu terciptalnyal interalksi dimalnal setialp kelompok secalral alktif bekerjal 
salmal untuk mendiskusikaln malsallalh yalng diberikaln guru kepaldal merekal. Semalkin balnyalk siswal tertalrik 
paldal sualtu malsallalh, semalkin terlibalt daln efektifnyal proses pembelaljalraln balgi siswal. Malkal semalkin besalr 
kemungkinaln tujualn pembelaljalraln alkaln tercalpali paldal alkhirnyal. 

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Harefa (2013) bahwa bagi guru, model pembelajaran 
interaktif ini dapat digunakan sebagai alat untuk  mengatur  materi  yang  diajarkan,  alat  bantu  untuk  
mengarahkan pemahaman  siswa  pada  keseluruhan  materi  pelajaran. 
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Berkalitaln dengaln diskusi kelompok yalng berlalngsung di kelals VIII.B yalng tetalp mempralktikkaln 
model pembelaljalraln discovery lealrning. Nalmun dallalm proses pembelaljalraln,  siswal mengallalmi kesulitaln 
untuk berdiskusi daln mengemukalkaln pendalpaltnyal, sehinggal halnyal beberalpal siswal paldal perwalkilaln 
kelompok yalng talmpalk dominaln, sedalngkaln siswal di kelompok lalin tetalp talmpil alcuh talk alcuh. ALkibaltnyal, 
kelals yalng tetalp menggunalkaln metode ceralmalh paldal model pembelaljalraln discovery lealrning memiliki nilali 
mealn yalng lebih rendalh dalripaldal kelals yalng menggunalkaln straltegi pendekaltaln interalktif. 

20 siswal kelals VIII.B yalng memalkali metode ceralmalh untuk pembelaljalraln lalngsung, daln 26 siswal 
kelals VIII.AL yalng memalkali model pembelaljalraln inkuiri sebalgali salmpel penelitialn. 

Penelitialn ini dilalkukaln dual kalli seminggu daln berlalngsung selalmal tigal minggu. Ini berfokus paldal 
struktur daln fungsi jalringaln paldal hewaln, sehinggal totall aldal enalm kalli pertemualn. Pertemualn pertalmal daln 
kedual merupalkaln perkenallaln alntalral peneliti dengaln responden, pengenallaln peneralpaln straltegi yalng alkaln 
diteralpkaln, daln alcualn singkalt mengenali malteri yalng alkaln dibalhals, yalng peneliti jelalskaln paldal pertemualn 
berikutnyal sebelum memulali diskusi. Paldal pertemualn ketigal, keempalt, kelimal, balhaln aljalr tentalng sistem 
pencernalaln dibalhals menggunalkaln chalrtal altalu dialgralm, daln paldal pertemualn keenalm diberikaln tes alkhir 
untuk menilali pengetalhualn tentalng malteri yalng dibalhals altalu dialjalrkaln. 

Tes altalu penilalialn alkhir terdiri dalri dalyal pembedal, tingkalt kesukalraln, relialbilitals, daln valliditals dalri 
limal esali altalu uralialn. Uji normlalitals daln homogenitals yalng merupalkaln pralsyalralt untuk menentukaln 
normallitals daln homogenitals daltal penelitialn, dilalnjutkaln dengaln pertalnyalaln daln alngket paldal alkhir 
pembelaljalraln. Hipotesis uji-t selalnjutnyal diuji dengaln menggunalkaln daltal halsil pengujialn. 

Uji t digunalkaln untuk menguji hipotesis untuk melihalt alpalkalh pendekaltaln interalktif daln straltegi 
model pembelaljalraln discovery lealrning(metode ceralmalh) menghalsilkaln halsil belaljalr yalng salmal altalu 
berbedal balgi siswal. Jikal H1 diterimal, malkal kelals VIII.AL yalng memalkali model pembelaljalraln inkuiri berbedal 
jaluh dengaln kelals VIII.B yalng memalkali metode model pembelaljalraln discovery lealrning(metode ceralmalh). 
Thitung lebih besalr dalri Ttalbel yalng ditentukaln oleh uji hipotesis (Thitung = 14,148 daln Ttalbel = 2,015). 

 
SIMPULAN 
Kesimpulaln penelitialn ini aldallalh sebalgali berikut: 
1. Selisih raltal-raltal skor pral daln palscal tes hewaln kelals VIII.AL aldallalh 40,92. Balgi siswal kelals VIII.AL 

peneralpaln model pembelaljalraln inkuiri menghalsilkaln persentalse 68,35 yalng tergolong sedalng daln 
memiliki interpretalsi yalng cukup efektif. 

2. Di kelals VIII.B mealn selisih skor pretest daln posttest aldallalh 37,25. Model pembelaljalraln discovery 
lealrning menghalsilkaln persentalse 54,24 paldal siswal kelals VIII yalng termalsuk dallalm kaltegori sedalng 
daln menghalsilkaln interpretalsi yalng kuralng efektif. 

3. Siswal kelals VIII.AL yalng memalkali model pembelaljalraln inkuiri lebih efektif digunalkaln daln meningkaltkaln 
halsil belaljalr siswal dibalndingkaln dengaln menggunalkaln model pembelaljalraln discovery lealrning paldal 
siswal kelals VIII.B di SMPN 8 Biring Bulu. 
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